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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan hidayah-

Nya.dengan rasa hormat yang mendalam, kami mengucapkan terima kasih atas kesempatan yang 

diberikan kepada kami untuk menyusun dokumen Profil Kecamatan Responsif Gender (KRG) 

Sinergi dengan KRPPA sesuai 3 Komponen PUG (Pengarusutamaan Gender). Profil ini disusun 

sebagai bagian dari upaya kami untuk mewujudkan pembangunan yang responsif gender di tingkat 

lingkungan Kecamatan dengan Kelurahan Responsif Gender mendukung terwujudnya Kecamatan 

Responsif Gender sinergi dengan Kelurahan Ramah Perempuan dan Peduli Anak Se-Kota Surabaya 

Pendekatan responsif gender bukanlah sekadar sebuah konsep, tetapi sebuah komitmen nyata untuk 

mengintegrasikan perspektif gender dalam setiap kebijakan dan program pembangunan. Hal ini 

menjadi semakin penting mengingat peran strategis perempuan dan anak-anak dalam pembangunan 

yang inklusif dan berkelanjutan. Dokumen ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang upaya 

yang telah kami lakukan dalam menjadikan lingkungan Kecamatan kami lebih ramah terhadap 

perempuan dan lebih peduli terhadap anak-anak. Kami berharap profil ini dapat menjadi panduan yang 

bermanfaat bagi pihak- pihak terkait dalam merumuskan kebijakan dan program yang lebih responsif 

gender di masa yang akan datang. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan dokumen ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Semoga upaya bersama ini 

dapat membawa manfaat yang nyata bagi seluruh warga Kecamatan dan masyarakat pada umumnya. 

Akhir kata, kami mohon maaf atas segala kekurangan dan kesalahan yang terdapat dalam dokumen ini. 

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada kita semua. 

 

 

 

 

 Surabaya, 18 September 2025 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Responsivitas gender adalah elemen kunci dalam upaya pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Hal ini melibatkan pengintegrasian kebutuhan, aspirasi, dan pengalaman baik perempuan maupun laki-

laki dalam setiap aspek kebijakan dan program. Pendekatan responsif gender diakui sebagai cara yang 

efektif untuk memastikan bahwa perempuan tidak hanya diikutsertakan dalam pembangunan, tetapi 

juga memiliki peran yang signifikan serta mendapatkan manfaat yang sama dengan laki-laki. 

Dengan memperhatikan responsivitas gender, tujuan utamanya adalah untuk menciptakan lingkungan 

yang ramah terhadap perempuan dan peduli terhadap anak-anak. Ini berarti mengakui bahwa 

perempuan memiliki potensi besar sebagai agen perubahan dalam pembangunan, dan oleh karena itu, 

mereka harus diberikan kesempatan untuk berpartisipasi secara penuh dalam proses tersebut. 

Selain itu, pendekatan responsif gender juga penting untuk memastikan adanya kesetaraan dan 

keadilan gender dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam lingkup keluarga, masyarakat, dan 

bangsa. Dengan cara ini, responsivitas gender bukan hanya tentang memperhitungkan kebutuhan 

perempuan, tetapi juga tentang memastikan bahwa hak-hak mereka diakui dan dipenuhi sepenuhnya. 

Dengan demikian, pengarusutamaan gender bukan hanya merupakan sebuah kebijakan, tetapi juga 

sebuah komitmen untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

1.2 Dasar Hukum Penyelenggaraan 

1. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 12 Tahun 2022 

tentang Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Layak Anak (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2022 Nomor 1355); 

2. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 13 Tahun 2021 

tentang Partisipasi Masyarakat dalam Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1499); 

3. Keputusan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan perlindungan Anak Republik Indonesia 

Nomor 70 Tahun 2021 tentang Penetapan Kabupaten/Kota wilayah Model Desa/Kecamatan Ramah 

Perempuan dan peduli Anak 

4. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 6 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 

Anak (Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2011 Nomor 6 Tambahan Lembaran Daerah Nomor 

5) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2023 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perlindungan Anak 

(Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2023 Nomor 3 Tambahan Lembaran Daerah Nomor 3); 

5. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah Kota Surabaya (Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2016 Nomor 12, 

Tambahan Lembaran Daerah Nomor 10) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota 

Surabaya Nomor 3 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 14 

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Surabaya (Lembaran 



Daerah Kota Surabaya Tahun 2021 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kota Surabaya Nomor 

3); 

6. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 43 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah 

Kota Surabaya Nomor 4 Tahun 2019 tentang Pengarusutamaan Gender 

7. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 77 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Uraian Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya (Berita Daerah Kota 

Surabaya Tahun 2021 Nomor 77). 

8. Permen PPPA No.2/2017 Pasal 13 dan 14, tentang Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan 

PPPA. 

9. Pembentukan Forum PUSPA Srikandi Kota Surabaya berdasar pada Keputusan Walikota 

Surabaya Nomor: 100.3.3.3/208/436.1.2/2023. 

 

1.3 Tujuan KRG 

Pelaksanaan Kecamatan Responsif Gender Sinergi dengan Kelurahan Perempuan dan Peduli Anak 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Melakukan pembinaan untuk mendorong percepatan terwujudnya kecamatan dan kelurahan 

responsif gender Ramah Perempuan dan Peduli Anak sesuai 10 indikator D/KRPPA dari 

kemenPPPA. 

2. Mewujudkan Kecamatan respomsif gender sebagai model yang baik (good practise) dalam 

mewujudkan keadilan Gender,disabilitas dan inklusi sosial GEDSI (Gender Equality Disability and 

Social Inclusion) mendukung Kota Surabaya sebagai Daerah ramah Perempuan dan layak anak 

tanpa diskriminasi. 

3. Melaksanakan Evaluasi strategi percepatan PUG di Kecamatan beserta wilayah kerjanya 

apakah sudah sesuai 3 komponen PUG Tahun 2025. 

4. Sebagai Program Inovasi Pembangunan Responsif Gender Kota Surabaya Tahun 2025. 

 

 

  



BAB II 

PROFIL KECAMATAN DAN PELEMBAGAAN PUG 

 

2.1 Gambaran Umum Kecamatan 

 

Kecamatan Benowo dengan luas wilayah 2.375,825 Ha merupakan salah satu Kecamatan di 

wilayah Surabaya Barat yang membawahi 4 Kelurahan yaitu Kelurahan Kandangan, Kelurahan 

Romokalisari, Kelurahan Sememi dan Kelurahan Tambak Oso Wilangun. 

Gambar 1 Peta Wilayah Kecamatan Benowo 
 

sumber : Kecamatan Benowo dalam angka 2023 (BPS Kota Surabaya) 

 

2.2 Visi, Misi dan Motto 

a. Visi 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Pemerintah Kota Surabaya yang 

dituangkan dalam Rencana Strategis Kota Surabaya Tahun 2021-2026 mempunyai Visi dan Misi yang 

diemban guna tercapainya tujuan, sasaran, program dan kegiatan kurun waktu 5 (lima) tahun. Visi 

Pemerintah Kota Surabaya “Gotong Royong Menuju Kota Dunia yang maju, Humanis Dan 

Berkelanjutan”. 



 

b. Misi 

Upaya untuk mewujudkan visi tersebut, dijabarkan pada misi pembangunan kota yang di ampu oleh 

Kecamatan yaitu : “ Memantapkan Transformasi Birokrasi yang Bersih , Dinamis, dan Tangkas 

Berbasis Digital Untuk Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik “ 

 

c. Motto 

Motto Kecamatan Benowo adalah “ BENOWO MANTAP “ hal ini mempunyai makna bahwa 

Kecamatan Benowo 

1. MANUSIAWI 

2. AMANAH 

3. NYATA 

4. TANGGAP 

5. ASPIRATIF 

6. PROFESIONAL 

 

2.3 Demografi 

Kecamatan Benowo dengan luas wilayah 2.375,825 Ha merupakan satu kecamatan di kota Surabaya 

yang terletak disebelah Barat kota Surabaya, dengan batas wilayah sebagai berikut : 

 Sebelah Utara : berbatasan dengan Selat Madura dan Kab. Gresik 

 Sebelah Timur: berbatasan dengan Kecamatan Asemrowo dan Kec. 

Benowo Sebelah Selatan: berbatasan dengan Kecamatan Sambikerep 

 Sebelah Barat : berbatasan dengan Kecamatan Pakal 

 

Luas Wilayah seluruh Kecamatan Benowo ± 2.375,825 Ha terbagi atas beberapa wilayah kelurahan 

sebagai berikut : 

No Kelurahan 
Luas 

Wilayah 

Jumlah Penduduk 

Laki-Laki Perempuan 

1 Kandangan 343,81 Ha 12.344 12.494 

2 Romokalisari 749 Ha 1.709 1.602 

3 Sememi 418,964 Ha 21.609 21.656 

4 Tambak Oso Wilangun 846,146 Ha 1.906 1.908 

 

Kecamatan Benowo merupakan Kecamatan tipe A untuk mewadahi pelaksanaan tugas kecamatan 

dengan beban kerja yang besar. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Kecamatan Benowo 

berpedoman pada Peraturan Walikota Surabaya Nomor 94 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja 



 

Gambar 1 Bagam Susunan Organiasai Kecamatan dan Kelurahan Kota Surabaya 
 

 

Dari Bagan di atas, bahwa Kecamatan dipimpin oleh seorang Camat, yang dalam pelaksanaan 

tugasnya sehari-hari dibantu oleh : 

a. Sekretaris Kecamatan; 

1) Kepala Sub Bagian Umum & Kepegawaian; 

2) Kepala Sub Bagian Keuangan; 

b. Kepala Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Publik; 

c. Kepala Seksi Pembangunan; 

d. Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat dan Perekonomian; 

e. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum;  

Lurah, yang terdiri dari 4 (empat) Kelurahan, yaitu : 

1) Lurah Kandangan 

2) Lurah Romokalisari 

3) Lurah Sememi 

4) Lurah Tambak Osowilangun 

 

 

 



2.4 Pelembagaan Pengarusutamaan Gender 

2.4.1 Kebijakan 

Kebijakan Pengarustamaan Gender di Kecamatan Benowo serta Sinergi dengan Kelurahan Perempuan 

dan Peduli Anak tertuang pada : 

A. Keputusan Walikota Nomor : 188.45/146/436.1.2/2022 tentang Kelompok Kerja (Pokja) 

Pengarustamaan Gender (PUG) Kota Surabaya; 

B. Surat Keputusan Camat Benowo Nomor 400.2/215/436.9.2/2023 tanggal September 2023 

tentang Pembentukan Tim PUG Kecamatan Benowo. 

 

2.4.2 Sosialisasi PUG 

Dalam rangka optimalisasi pelaksanaan Pengarustamaan Gender (PUG) sinergi KRPPA di lingkungan 

Kecamatan Benowo dibutuhkan internalisasi berupa sosialisasi PUG kepada segenap pegawai 

dilingkungan Kecamatan Benowo. 

Pada tahun 2025 Kegiatan sosialisasi ini dilakukan pada : 

A. Tanggal dengan pokok bahasan antara lain 

● Sosialisasi PUG, Kebijakan PUG, Focal Point, dll 

● Pendampingandan reviu penyusunan GAP, GBS dan TOR PUG tahun 2024 

● KRPPA dan RW Responsif Gender 

 

2.4.3 SDM Terlatih PUG 

 

A. SDM terlatih PUG di Kecamatan Benowo sebagai berikut :  

 

NO NAMA TUGAS DALAM TIM 

1 Sekretaris Camat SDM Perencana dan Penganggaran, SDM Teknis, 

SDM Pemantau, Evaluasi dan Pelaporan 

2 Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat 

dan Perekonomian Kecamatan 

Benowo 

SDM Perencana dan Penganggaran, SDM Teknis, 

SDM Pemantau, Evaluasi dan Pelaporan 

3 Sekretaris Kelurahan Kandangan SDM Perencana dan Penganggaran, SDM Teknis, 

SDM Pemantau, Evaluasi dan Pelaporan 

4 Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat 

dan Perekonomian Kelurahan 

Kandangan 

SDM Perencana dan Penganggaran, SDM Teknis, 

SDM Pemantau, Evaluasi dan Pelaporan 

5 Sekretaris Kelurahan Romokalisari SDM Perencana dan Penganggaran, SDM Teknis, 

SDM Pemantau, Evaluasi dan Pelaporan 

6 Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat 

dan Perekonomian Kelurahan 

Romokalisari 

SDM Perencana dan Penganggaran, SDM Teknis, 

SDM Pemantau, Evaluasi dan Pelaporan 

7 Sekretaris Kelurahan Sememi SDM Perencana dan Penganggaran, SDM Teknis, 

SDM Pemantau, Evaluasi dan Pelaporan 

8 Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat 

dan Perekonomian Kelurahan 

SDM Perencana dan Penganggaran, SDM Teknis, 

SDM Pemantau, Evaluasi dan Pelaporan 



Sememi 

9 Sekretaris Kelurahan Tambak 

Osowilangun 

SDM Perencana dan Penganggaran, SDM Teknis, 

SDM Pemantau, Evaluasi dan Pelaporan 

10 Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat 

dan Perekonomian Kelurahan 

Tambak Osowilangun 

SDM Perencana dan Penganggaran, SDM Teknis, 

SDM Pemantau, Evaluasi dan Pelaporan 

 

Focal Point Kecamatan Benowo  

 

NO Keterangan Jabatan Dalam Tugas 

1 Sekretaris Camat Ketua 

2 Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat dan 

Perekonomian 

Sekretaris 

3 Kepala Seksi Pemerintahan dan 

Pelayanan Publik 

Anggota 

4 Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban 

Umum dan Pembangunan 

Anggota 

5 Kepala Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian 

Anggota 

6 Kepala Sub Bagian Keuangan Anggota 

 

2.4.4 Data Terpilah dan sistem publikasinya terlampir sebagai berikut (1 s/d 10) 

 

1. Jumlah Sumber Daya Manusia 

Jumlah sumber daya manusia di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1 

Jumlah Sumber Daya Manusia 
 

 

No 

 

JENIS KETENAGAAN 

 

ASN/NON ASN 

JENIS 

KELAMIN 
JUMLAH 

L P  

1 Camat ASN 1 0 1 

2 Sekretaris Camat ASN 0 1 1 

3 Lurah ASN 3 1 4 

4 Kepala Seksi Pemerintahan dan 

Pelayanan Publik Kecamatan 
 

ASN 
 

0 
 

1 
 

1 

5 Kepala Seksi Ketentraman dan 

Ketertiban Umum Kecamatan 
 

ASN 
 

1 
 

0 
 

1 

6 
Kepala Seksi Pembangunan 

Kecamatan ASN 1 0 1 

7 Kepala  Seksi Kesejahteraan 

Rakyat dan Perekonomian 

Kecamatan 

 

ASN 
 

1 
 

0 
 

1 

8 Kasubag Umum Kepegawaian ASN 0 0 0 



9 Kasubag Keuangan ASN 0 1 1 

10 Sekretaris Kelurahan ASN 1 3 4 

11 Kepala seksi Pemerintahan 

dan Pelayanan Publik (Kelurahan) 
 

ASN 
 

1 
 

2 
 

3 

12 Kepala Seksi Kesejahteraan 

Rakyat dan Perekonomian 

(Kelurahan) 

 

ASN 
 

0 
 

3 
 

3 

13 Kepala seksi Ketentraman, 

Ketertiban Umum dan 

Pembangunan (Kelurahan) 

 

ASN 
 

3 
 

1 
 

4  

14 Jabatan Fungsional Umum ASN 22 6 28 

15 Tenaga Kontrak NON ASN 28 20 48 

 JUMLAH  62 39 101 

 

2. Jumlah Jejaring 

Jumlah jejaring di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Jumlah Jejaring 
 

 

KELURAHAN 

JUMLAH KETUA 

KELURAHAN 
TOTAL 

L % P % L+P % 

Kandangan 1 100% 0 0% 1 100% 

Romokalisari 0 0% 1 100% 1 100% 

Sememi 1 100% 0 0% 1 100% 

Tambak 

Osowilangun 
1 100% 0 0% 1 100% 

TOTAL 3 75% 1 25% 4 100% 

 

KELURAHAN 
JUMLAH MODIN TOTAL 

L % P % L+P % 

Kandangan 8 42,1% 11 57,9% 19 100% 

Romokalisari 4 50% 4 50% 8 100% 

Sememi 9 47,4% 10 52,6% 19 100% 

Tambak 

Osowilangun 3 50% 3 50% 6 100% 

TOTAL 24 46,2% 28 53,8% 52 100% 

 

KELURAHAN 
JUMLAH KSH TOTAL 

L % P % L+P % 

Kandangan 0 0% 244 100% 244 100% 

Romokalisari 0 0% 35 100% 35 100% 



Sememi 2 0,5% 436 99,5% 438 100% 

Tambak 

Osowilangun 
0 0% 37 100% 37 100% 

TOTAL 2 0,3% 752 99,7% 754 100% 

 

KELURAHAN 
JUMLAH PKK TOTAL 

L % P % L+P % 

Kandangan 0 0% 25 100% 25 100% 

Romokalisari 0 0% 37 100% 37 100% 

Sememi 0 0% 25 100% 25 100% 

Tambak 

Osowilangun 
0 0% 21 100% 21 100% 

TOTAL 0 0% 108 100% 108 100% 

 

KELURAHAN 
JUMLAH LPMK TOTAL 

L % P % L+P % 

Kandangan 1 100% 0 0% 1 100% 

Romokalisari 1 100% 0 0% 1 100% 

Sememi 1 100% 0 0% 1 100% 

Tambak 

Osowilangun 
1 100% 0 0% 1 100% 

TOTAL 4 100% 0 0% 4 100% 

 

KELURAHAN 
JUMLAH SATGAS PPA TOTAL 

L % P % L+P % 

Kandangan 4 25% 12 75% 16 100% 

Romokalisari 3 23% 10 77% 13 100% 

Sememi 3 27% 8 73% 11 100% 

Tambak 

Osowilangun 
5 31% 11 69% 16 100% 

TOTAL 15 27% 41 73% 56 100% 

 

 

KELURAHAN 

JUMLAH FORUM ANAK (USIA 

10-18TH) 
TOTAL 

L % P % L+P % 

Kandangan 8 53% 7 47% 15 100% 

Romokalisari 12 80% 3 20% 15 100% 

Sememi 5 33% 10 67% 15 100% 



Tambak 

Osowilangun 
16 63% 6 37% 16 100% 

TOTAL 35 57% 26 43% 61 100% 

 

KELURAHAN 
JUMLAH KARANG TARUNA TOTAL 

L % P % L+P % 

Kandangan 8 57% 6 43% 14 100% 

Romokalisari 4 100% 0 0% 4 100% 

Sememi 30 64% 17 36% 47 100% 

Tambak 

Osowilangun 
25 74% 9 26% 34 100% 

TOTAL 67 68% 32 32% 99 100% 

 

3. Jumlah Penduduk 

a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah populasi di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No. KETERANGAN 
JUMLAH PENDUDUK TOTAL 

L % P % L+P % 

1 Kelurahan Kandangan 12.344 49,7% 12.494 51,3% 24.838 100% 

2 Kelurahan Romokalisari 1.709 51,6% 1.602 48,4% 3.311 100% 

3 Kelurahan Sememi 21.609 49,9% 21.656 50,1% 43.265 100% 

4 
Kelurahan Tambak 

Osowilangun 
1.906 50% 1.908 50% 3.814 100% 

 JUMLAH TOTAL 37.568 49,9% 37.660 50,1% 75.228 100% 

 

b. Jumlah Penduduk Disabilitas 

Jumlah penduduk disabilitas di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4 

Jumlah Penduduk Disabilitas 
 

 

No. 

 

KETERANGAN 

JUMLAH PENDUDUK 

DISABILITAS 
TOTAL 

L % P % L+P % 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
31 68,9% 14 31,1% 45 100% 



2 
Kelurahan 

Romokalisari 
2 33.3% 4 66,7% 6 100% 

3 Kelurahan Sememi 35 59,3% 24 40,7% 59 100% 

4 
Kelurahan Tambak 

Osowilangun 
2 50% 2 50% 4 100% 

 JUMLAH 

TOTAL 
70 61,4% 44 38,6% 114 100% 

 

c. Jumlah Penduduk Berdasar Usia 

Jumlah penduduk berdasarkan usia di Kecamatan Benowo Kota Surabaya tahun 2025 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5 

Jumlah Penduduk Berdasar Usia 
 

No. USIA 
JUMLAH TOTAL 

L % P % L+P % 

1 0-1 th 665 53.6% 575 46,4% 1.240 100% 

2 1-4 th 1.626 51,9% 1.504 48,1% 3.130 100% 

3 5-12 th 4.943 51,9% 4.589 48,1% 9.532 100% 

4 13-17 th 3.361 51,4% 3.176 48,6% 6.537 100% 

5 18-24 th 4.369 50,2% 4.340 49,8% 8.709 100% 

6 25-29 th 2.979 49,9% 2.995 50,1% 5.974 100% 

7 30-34 th 2.898 50,6% 2.829 49,4% 5.727 100% 

8 35-39 th 2.468 49,1% 2.559 50,9% 5.027 100% 

9 40-44 th 3.109 49% 3.238 51% 6.347 100% 

10 45-49 th 2.820 47,7% 3.089 52,3% 5.909 100% 

11 50-54 th 2.648 49,1% 2.745 50,9% 5.393 100% 

12 55-59 th 2.075 48,5% 2.199 51,5% 4.274 100% 

13 60-64 th 1.576 48,2% 1.696 51,8% 3.272 100% 

14 65-69 th 1.087 50,6% 1.060 49,4% 2.147 100% 

15 70-74 th 576 50,9% 555 49,1% 1.131 100% 

16 >75 th 368 41,9% 511 58,1% 879 100% 

 JUMLAH 37.568 49,9% 37.660 50,1% 75.228 100% 

 

d. Jumlah Penduduk Berdasar Tingkat Pendidikan 

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 

2025 adalah sebagai berikut: 

 

 



Tabel 6 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 

No 
TINGKAT 

PENDIDIKAN 

JUMLAH TOTAL 

L % P % L+P %  

1 TK/SEDERAJAT 2.368 52,5% 2.143 47,5% 4.511 100%  

2 SD/SEDERAJAT 4.925 43,3% 6.442 56,7% 11.367 100%  

3 SMP/SEDERAJAT 4.331 47,4% 4.812 52,6% 9.143 100%  

4 SMA/SEDERAJAT 15.053 53,4% 13.146 46,6% 28.199 100%  

5 AKADEMI (D1-D3) 480 38,6% 765 61,4% 1.245 100%  

6 SARJANA (S1-S3) 2.698 47,5% 2.986 52,5% 5.684 100%  

 JUMLAH 29.855 49,6% 30.294 50,4% 60.149 100%  

 

e. Jumlah Penduduk berdasarkan angka buta huruf 

Data angka buta huruf menurut kelompok umur dan jenis kelamin di Kecamatan Benowo , Kota 

Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 7 

Jumlah penduduk Berdasarkan Angka Buta Huruf 
 

No. USIA 
JUMLAH TOTAL 

L % P % L+P % 

1 15-19 th - - - - - - 

2 20-24 th - - - - - - 

3 25-29 th - - - - - - 

4 30-34 th - - - - - - 

5 35-39 th - - - - - - 

6 40-44 th - - - - - - 

7 45-49 th - - - - - - 

8 50-54 th - - - - - - 

9 55-59 th - - - - - - 

10 >60 th - - - - - - 

 JUMLA 

H 

      

 

f. Jumlah penduduk berdasarkan angka putus sekolah 

Data angka putus sekolah pada jenjang pendidikan SD berdasar jenis kelamin di Kecamatan 

Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

  



 

Tabel 8 

Data Angka Putus Sekolah Jenjang SD 
 

No. 
KETERANGAN 

SD TOTAL 

L % P % L+P % 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
0 

 
0 

 
0 

 

2 
Kelurahan 

Romokalisari 
0 

 
0 

 
0 

 

3 Kelurahan Sememi 0  0  0  

4 
Kelurahan Tambak 

Osowilangun 
0 

 
0 

 
0 

 

 JUMLAH TOTAL 0  0  0  

 

Data angka putus sekolah pada jenjang pendidikan SMP/sederajat berdasar jenis kelamin di 

Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 9 

Data Angka Putus Sekolah Jenjang SMP 
 

No. 
KETERANGAN 

SMP / Sederajat TOTAL 

L % P % L+P % 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
0 

 
0 

 
0 

 

2 
Kelurahan 

Romokalisari 
0 

 
0 

 
0 

 

3 Kelurahan Sememi 0  0  0  

4 
Kelurahan Tambak 

Osowilangun 
0 

 
0 

 
0 

 

 JUMLAH TOTAL 0  0  0  

 

Data angka putus sekolah pada jenjang pendidikan SMA/sederajat berdasar jenis kelamin di 

Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 10 

Data Angka Putus Sekolah Jenjang SMA 
 

No. 
KETERANGAN 

SLTA / Sederajat TOTAL 

L % P % L+P % 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
0 

 
0 

 
0 

 

2 
Kelurahan 

Romokalisari 0 
 

0 
 

0 
 

3 Kelurahan Sememi 0  0  0  



4 
Kelurahan Tambak 

Osowilangun 
0 

 
0 

 
0 

 

 JUMLAH TOTAL 0  0  0  

 

g. Jumlah penduduk berdasarkan angka perkawinan anak 

Data perkawinan usia anak <19 tahun di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 11 

Jumlah Penduduk berdasarkan Data Perkawinan Anak 
 

No.  

WILAYAH 

JUMLAH PERKAWINAN USIA ANAK 

L P 
PENYEBAB TOTAL USIA USIA 

1 Kelurahan 

Kandangan 

- - - 
0 

2 Kelurahan 

Romokalisari 
- - - 0 

3 
Kelurahan Sememi - - - 0 

4 Kelurahan Tambak 

Osowilangun 
 

- 
 

- 
 

- 
0 

 JUMLAH - - - 0 

 

h. Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan 

Data penduduk berdasarkan jumlah pekerjaan di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 12 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
 

No. 
JENIS 

PEKERJAAN 

JUMLAH TOTAL 

L % P % L+P % 

1 DPRD/LEGISLATIF 0 0 0 0 0 100% 

2 PNS 439 61,8% 271 38,2% 710 100% 

3 TNI 240 95,2% 12 4,8% 252 100% 

4 POLRI 194 93,3% 14 6,7% 208 100% 

5 Karyawan Swasta 14.441 72,5% 5.472 27,5% 19.913 100% 

6 Pensiunan 153 75,7% 49 24,3% 202 100% 

7 Wiraswasta 2.514 65,1% 1.350 34,9% 3.864 100% 

8 Dagang 46 59,7% 31 40,3% 77 100% 

9 Nelayan 40 100% 0 0% 40 100% 

10 Serabutan 0 0 0 0 0 100% 

11 ART 0 0% 5 100% 5 100% 



12 Sopir 64 100% 0 0% 64 100% 

13 Tukang 38 80,9% 9 19,1% 47 100% 

14 Kuli 4 100% 0 0% 4 100% 

15  Buruh 105 78,9% 28 21,1% 133 100% 

16  Pekerja Migran 0 0 0 0 0 100% 

17  UMKM 254 29,5% 608 70,5% 862 100% 

18  LAINYA 27 48,2% 29 51,8% 56 100% 

 
JUMLAH 18.559 70,2% 7.878 28,9% 29,8% 100% 

 

i. Jumlah Penduduk berdasarkan data perempuan kepala keluarga (PEKKA) Jumlah 

Penduduk berdasarkan data perempuan kepala keluarga (PEKKA) di Kecamatan Benowo, Kota 

Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 13 

Jumlah Penduduk berdasarkan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) 

 

  JENIS KELAMIN JUMLAH KK MISKIN TOTAL 

No WILAYAH CERAI BLM NIKAH BEKERJA TIDAK GAMIS NON 

 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
1.266 147 580    

2 
Kelurahan 

Romokalisari 
162 17 145     

3 Kelurahan Sememi 2.017 182 790     

 

4 

Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 

200 31 75     

 
JUMLAH 3.645 377 1.590  

 
 

 

 

j. Jumlah Penduduk berdasarkan data organisasi perempuan dan perempuan wirausaha 

Jumlah penduduk berdasarkan data organisasi perempuan dan perempuan wirausaha di Kecamatan 

Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

  



Tabel 14 

Jumlah Penduduk berdasarkan Organisasi Perempuan dan Perempuan Wirausaha 
 

 

NO 

 

KELURAHAN 

JUMLAH 

ORGANISASI 

PEREMPUAN 

 

KET 

JUMLAH 

PEREMPUAN 

WIRAUSAHA 

 

KET 

1 Kandangan 2 Fatayat, 

Muslimat 

3 Batik Moroseneng, 

Batik Teyeng, 

Konveksi Seragam 

2 Romokalisari 2 Fatayat, 

Muslimat 

4 UMKM Kerupuk 

Ikan Mubarok, 

UMKM Jeng Rini, 

UMKM Handayani, 

UMK Bu Yayah 

3 Sememi 2 Fatayat, 

Muslimat 

4 Batik Anggrek, 

Batik Semanggi, 

UKM Semanggi, 

Kerupuk Payus 

4 Tambak 

Osowilangun 

2 Fatayat, 

Muslimat 

4 Bank Sampah, 

UKM Kerupuk 

Ikan TOW, 

UKM Minuman 

Temulawak/ 

Sinom/Jahe 

Lanang, UKM 

Bazar Bariklana 

 

k. Jumlah penduduk berdasarkan data pekerja anak 

Data pekerja anak di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 15 

Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerja Anak 
 

 

 

 

No. 

 

 

 

WILAYAH 

PEKERJA ANAK (<18 

TAHUN) Sektor Pertanian/ 

Perikanan, Kelautan, 

Perkebunan, Pariwisata, 

Jasa 

(ART, Kuli, Pengamen) dll 

TINGKAT PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

L P TOTAL TIDAK SD SLTP SLTA 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
0 0 0 0 0 0 0 

2 
Kelurahan 

Romokalisari 
0 0 0 0 0 0 0 



3 
Kelurahan 

Sememi 
0 0 0 0 0 0 0 

 

4 

Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 

 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 

JUMLAH 0 0 0 0 0 0 0 

 

4. Kesehatan Penduduk 

a. Jumlah Kelahiran 

Jumlah kelahiran di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 
Tabel 16 

Jumlah Kelahiran 

No. WILAYAH 

JUMLAH KELAHIRAN TOTAL 

L % P % L+P % 

1 Kelurahan 

Kandangan 5 62,5% 3 37,5% 8 100% 

2 Kelurahan 

Romokalisari 0 0% 0 0% 0 100% 

3 Kelurahan 

Sememi 1 33,3% 2 66,7% 3 100% 

 

4 

Kelurahan Tambak 

Osowilangun 3 60% 2 40% 5 100% 

 
JUMLAH 9 56,3% 7 43,8% 16 100% 

 

b. Jumlah Kematian Bayi dan Balita 

Jumlah kematian bayi dan balita di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 17 

Jumlah Kematian Bayi 

NO  

WILAYAH 

JUMLAH 

KEMATIAN 

BAYI 

PENYEBA B 
JUMLAH 

KEMATIAN 

BALITA 

 

PENYEBAB 
TOTA L 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
0 

 
0 

  

0 

2 
Kelurahan 

Romokalisari 
0 

 
0 

  

0 

 

 

3 

 

Kelurahan 

Sememi 

 

 

0 

  

 

0 

  

 

0 



 

4 

Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 

 

0 

 
 

0 

 
 

0 

 JUMLAH 0  0  0 

 

c. Jumlah Kematian Ibu 

Jumlah kematian Ibu di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 18 

Jumlah Kematian Ibu 

 

No. 

 

 
WILAYAH 

PENYEBAB KEMATIAN IBU TOTAL 

 

HAMIL BERSALIN NIFAS 

1 Kelurahan 

Kandangan 

0 0 0 0 

2 Kelurahan 

Romokalisari 

0 0 0 0 

3 Kelurahan Sememi 0 0 0 0 

4 Kelurahan Tambak 

Osowilangun 

0 0 0 0 

 JUMLAH 0 0 0 0 

 

d. Jumlah Ibu Hamil 

Jumlah Ibu hamil di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 19 

Jumlah Ibu Hamil 

 

 

 

No. 

 

 

 

WILAYAH 

JUMLAH BUMIL JAMINAN KESEHATAN 
STATUS 

KELUARGA 

 

RR 
RISIKO 

SEDANG 

RISIKO 

TINGGI 

 

BPJS 

TIDAK 

PUNYA 

BPJS 

 

ASURANSI 

 

GAMIS 
NON 

GAMIS 

1 
Kelurahan 
Kandangan 42 0 79 

0 0 0 0 0 

2 
Kelurahan 
Romokalisari 

13 0 4 
0 0 0 0 0 

3 
Kelurahan 
Sememi 129 0 174 

0 0 0 0 0 

 
4 

Kelurahan 
Tambak 

Osowilangun 
6 0 13 

 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 

 
JUMLAH 190 0 270 

0 0 0 0 0 



e. Jumlah Catin 

Jumlah catin di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 20 

Jumlah Catin 

No. 
WILAYAH 

JUMLAH CATIN TOTAL 

L % P % L+P % 

1 KELURAHAN 

KANDANGAN 
8 47,1% 9 52,9% 17 100% 

2 KELURAHAN 

ROMOKALISARI 
2 100% 0 0 2 100% 

3 KELURAHAN 

SEMEMI 
21 43,8% 27 56,3% 48 100% 

4  KELURAHAN 

 TAMBAK 

OSOWILANGUN 

1 50% 1 50% 2 100% 

 JUMLAH 32 46,4% 37 53,6% 69 100% 

 

f. Jumlah Akseptor KB 

Jumlah Peserta Akseptor KB di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 21 

Jumlah Akseptor KB 

No. WILAYAH 
JUMLAH PESERTA KB TOTAL 

L % P % L+P % 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
79 2,9% 2.609 97,1% 2.688 100% 

2 
Kelurahan 

Romokalisari 
7 2,1% 321 97,9% 328 100% 

3 
Kelurahan 

Sememi 
418 9,6% 3.947 90,4% 4.365 100% 

 

4 
Kelurahan

Tambak 

Osowilangun 

7 2,1% 325 97,9% 332 100% 

 JUMLAH 511 6,6% 7.202 93,4% 7.713 100% 

 

g. Jumlah Peserta KB 

Jumlah Peserta KB di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 22 

Jumlah Peserta KB 

No. WILAYAH 
JUMLAH PESERTA KB TOTAL 

L % P % L+P % 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
79 2,9% 2.609 97,1% 2.688 100% 



2 
Kelurahan 

Romokalisari 
7 2,1% 321 97,9% 328 100% 

3 
Kelurahan 

Sememi 
418 9,6% 3.947 90,4% 4.365 100% 

 

4 

Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 

7 2,1% 325 97,9% 332 100% 

 JUMLAH 511 6,6% 7.202 93,4% 7.713 100% 

 

h. Jumlah Bayi dan Balita Stunting 

Jumlah Bayi dan Balita Stunting di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 23 

Jumlah Bayi dan Balita Stunting 
 

 

No. 

 

WILAYAH 

JUMLAH BAYI 

STUNTING 

JUMLAH BALITA 

STUNTING 

L P TOTAL L P TOTAL 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
0 0 0 9 4 13 

2 
Kelurahan 

Romokalisari 
0 0 0 2 1 3 

3 
Kelurahan 

Sememi 
0 0 0 12 1 13 

 

4 

Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 

 

0 
 

0 
 

0 4 3 7 

 JUMLAH 0 0 0 27 9 36 

 

i. Jumlah Bayi dan Balita Kurang Gizi/Kurus 

Jumlah Bayi dan Balita Kurang Gizi/Kurus di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 24 

Jumlah Bayi dan Balita Kurang Gizi/Kurus 
 

 

 

No. 

 

 

WILAYAH 

JUMLAH BAYI KURANG GIZI / 

KURUS 

JUMLAH BALITA KURANG GIZI / 

KURUS 

L P 
GAMI 

S 

NO 

N 

TOTA 

L 
L 

P GAMI 

S 

NO 

N 

TOTA 

L 

 

 

1 
Kelurahan 

Kandangan 2 2 0 4 4 18 10 0 28 28 

 



 

2 
Kelurahan 

Romokalisari 1 0 0 1 1 6 2 0 8 8 

 

 

3 
Kelurahan 

Sememi 5 3 0 8 8 36 18 0 54 54 

 

 

4 
Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 

0 0 0 0 0 5 5 0 10 10 

 

 JUMLAH 8 5 0 13 13 65 35 0 100 100  

 

 

 

No. 

 

 

WILAYAH 

JUMLAH BAYI KURANG GIZI 

BURUK / SANGAT KURUS 

JUMLAH BALITA GIZI BURUK / 

SANGAT KURUS 

L P 
GAMIS NO 

N 

TOTA 

L 
L 

 

P 

GAMIS NON TOTA 

L 

 

 

1 
Kelurahan 

Kandangan 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

 

 

2 
Kelurahan 

Romokalisari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 

3 
Kelurahan 

Sememi 2 0 0 2 2 1 0 0 0 0 

 

 

4 
Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 

 

 JUMLAH 3 0 0 3 3 2 0 0 0 0  

 

j. Jumlah Anak Disabilitas 

Jumlah anak disabilitas di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 25 

Jumlah Anak Disabilitas 

 

 

 

N O 

 

 

 

WILAYAH 

JUMLAH ANAK 

DISABILITAS 

MENDAPATKAN 

AKSES 

PELAYANAN 

KESEHATAN 

TIDAK 

MENDAPATKAN 

AKSES PELAYANAN 

KESEHATAN 

L P TOTAL L P 
 

TOTAL L P 
 

TOTAL 

1 
KELURAHAN 

SEMEMI 

3 2 5 3 2 5 0 0 0 

2 
KELURAHAN 

KANDANGAN 

5 3 8 5 3 8 0 0 0 

3 
KELURAHAN 

ROMOKALISARI 

1 1 2 1 1 2 0 0 0 



 

k. Jumlah Perokok 

Jumlah Perokok di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 26 

Jumlah Perokok 

No. 
WILAYAH 

JUMLAH 

PEROKOK 

TOTAL 

L % P % L+P % 

1 KELURAHAN 

SEMEMI 
90 88,2% 12 11,8% 102 100% 

2 KELURAHAN 

KANDANGAN 
73 91,3% 7 8,8% 80 100% 

3 KELURAHAN 

ROMOKALISARI 
62 100% 0 0% 62 100% 

4  KELURAHAN 

 TAMBAK 

 OSOWILANGUN 

68 100% 0 0% 68 100% 

 JUMLAH 293 93,9% 19 6,1% 312 100% 

 

5. Kasus Tindak Pidana Perdagangan Orang/TPPO & Kekerasan Perempuan, Anak 

Data kasus Tindak Pidana Perdagangan Orang/TPPO & Kekerasan Perempuan, 

Anak di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut : 

Tabel 27 

Data Kasus Tindak Pidana 
 

 

 

No. 

 

 

WILAYAH 

JUMLAH KASUS 

KEKERASAN ANAK 

JUMLAH KASUS 

KEKERASAN 

PEREMPUA

N 

  L P TOTAL L P TOTAL 

1 
Kelurahan 

Kandangan 
0 0 0 0 0 0 

2 
Kelurahan 

Romokalisari 
0 0 0 0 0 0 

3 
Kelurahan 

Sememi 
0 0 0 0 0 0 

 

4 

Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 

 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 

 JUMLAH 0 0 0 0 0 0 

 

 

4  KELURAHAN 

 TAMBAK 

 OSOWILANGUN 

1 0 1 1 0 1 0 0 0 

 JUMLAH 10 6 16 10 6 16 0 0 0 



6. Pengasuhan Berbasis Hak Anak 

a. Data Pengasuhan Berbasis Hak Anak (Anak diasuh Orang Tua) 

Data Pengasuhan Berbasis Hak Anak (Anak diasuh Orang Tua) Kecamatan Benowo ,Kota 

Surabaya Tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 28 

Data Pengasuhan Berbasis Hak Anak (Anak Diasuh Orang Tua) 
 

KELURAHAN USIA<1TH USIA 1-4TH USIA 5-12 TH USIA 13-17TH TOTAL 

L P JML L P JML L P JML L P JML L P JML 

Kelurahan 

Kandangan 

129 186 315 556 678 1234 1159 1319 2478 586 653 1239 2430 2834 5264 

Kelurahan 

Romokalisari 

35 30 65 125 117 242 226 227 453 186 120 306 567 490 1057 

Kelurahan 

Sememi 

175 153 328 637 713 1350 1637 1798 3435 1446 1639 3085 3897 4303 8200 

Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 

34 12 46 120 118 238 264 253 517 153 164 317 568 550 1118 

 

b. Data Pengasuhan Berbasis Hak Anak (Anak diasuh Saudara/Nenek/Lainya) Data 

Pengasuhan Berbasis Hak Anak (Anak diasuh Saudara/Nenek/Lainnya) Kecamatan Benowo Kota 

Surabaya Tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 29 

Data Pengasuhan Berbasis Hak Anak (Anak Diasuh Saudara/Nenek/Lainnya) 
 

KELURAHAN USIA<1TH USIA 1-4TH USIA 5-12 TH USIA 13-17TH TOTAL 

L P JML L P JML L P JML L P JML L P JML 

Kelurahan 

Kandangan 

10 8 18 11 10 21 17 19 36 18 13 31 54 49 103 

Kelurahan 

Romokalisari 

0 0 0 0 0 0 2 3 5 2 1 3 3 3 6 

Kelurahan 

Sememi 

16 14 30 15 10 25 20 22 42 20 17 37 68 62 130 

Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 

0 0 0 2 0 2 0 0 0 1 0 1 4 2 6 

 

7. Data Aset Kecamatan 

Data aset Kecamatan yang digunakan untuk Masyarakat termasuk kegiatan perempuan dan Anak 

di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 30 

Data Aset Kecamatan 
 

NO KECAMATAN JENIS ASET/BARANG/LAINYA KETERANGAN 

1 Kelurahan 

Kandangan 

Kantor Kelurahan Kandangan Untuk kegiatan pelayanan, 

pertemuan warga serta 

etalase pamer produk 



2 Kelurahan 

Romokalisari 

Kantor Kelurahan Romokalisari Untuk kegiatan pelayanan, 

pertemuan warga serta 

etalase pamer produk 

3 Kelurahan Tambak 

Osowilangun 

Kantor Kelurahan Tambak 

Osowilangun 

Untuk kegiatan pelayanan, 

Pertemuan warga serta 

etalase pamer produk 

4 Kelurahan 

Romokalisari 

Kantor Kelurahan Romokalisari Untuk kegiatan pelayanan, 

pertemuan warga serta 

etalase pamer produk 

 

8. Data Kegiatan Responsif gender yang masuk laporan PPRG Tahun 2025 

Data kegiatan Responsif Gender di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 31 

Data Sub Kegiatan Responsif Gender Termasuk Pembangunan Sarpras & Pemberdayaan 

Masyarakat di Kelurahan 

 

 

No. 

 

 

WILAYAH 

KEGIATAN 

SESUAI 

RKA/APBD 

KECAMATAN 

KEGIATAN 

DAKEL/LAINYA 

 

SASARAN 

JUMLAH PENERIMA 

MANFAAT KEGIATAN 

L P TOTAL 

1 Kelurahan 

Kandangan 

Musbangkel  
2 40 40 80 

2 Kelurahan 

Romokalisari 

Musbangkel  
2 40 40 80 

3 Kelurahan 

Sememi 

Musbangkel  
1 40 40 80 

4 Kelurahan 

Tambak 

Osowilangun 

Musbangkel  

1 40 40 80 

 JUMLAH   6 160 160 320 

 

9. Data Sumber Dana 

Data sumber dana di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 32 Data Sumber Dana 

No PROGRAM SASARAN APBD APBN LAINNYA TOTAL ARG 

1 Koordinasi/Sinergi 

Perencanaan dan 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pemerintahan dengan 

Perangkat Daerah dan 

Instansi Vertikal Terkait 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓ - - 5.192.424 ✓ 

2 Pelaksanaan Urusan 

Pemerintahan yang terkait 

dengan Pelayanan Perizinan 

Non Usaha 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓ - - 2.489.175 ✓ 

3 Pelaksanaan Urusan 

Pemerintahan yang terkait 

dengan Nonperizinan 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓ - - 5.088.240 ✓ 

4 Pelaksanaan Urusan 

Pemerintahan yang terkait 

dengan Kewenangan Lain 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo  

✓  -  - 7.692.480 ✓ 



yang Dilimpahkan 

5 Peningkatan Efektifitas 

Pelaksanaan Pelayanan 

kepada Masyarakat di 

Wilayah Kecamatan 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 12.506.400 ✓ 

6 Peningkatan Partisipasi 

Masyarakat dalam Forum 

Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan di Kelurahan 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 4.800.000 ✓ 

7 Pembangunan sarana dan 

Prasarana Kelurahan 

(Kelurahan Kandangan) 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 2.218.247.271 ✓ 

8 Pembangunan sarana dan 

Prasarana Kelurahan 

(Kelurahan Romokalisari) 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 2.474.147.727 ✓ 

9 Pembangunan sarana dan 

Prasarana Kelurahan 

(Kelurahan Sememi) 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 2.226.289.563 ✓ 

10 Pembangunan sarana dan 

Prasarana Kelurahan 

(Kelurahan Tambak Oso 

Wilangun) 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 1.102.346.846 ✓ 

11 Pemberdayaan Masyarakat 

di Kelurahan (Kelurahan 

Kandangan) 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 983.610.702 ✓ 

12 Pemberdayaan Masyarakat 

di Kelurahan (Kelurahan 

Romokalisari) 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 356.376.053 ✓ 

13 Pemberdayaan Masyarakat 

di Kelurahan (Kelurahan 

Sememi) 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 1.408.420.817 ✓ 

14 Pemberdayaan Masyarakat 

di Kelurahan (Kelurahan 

Tambak Oso Wilangun) 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 499.405.026 ✓ 

15 Fasilitasi Pengembangan 

Usaha Ekonomi 

Masyarakat 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 15.705.480 ✓ 

16 Sinergitas dengan 

Kepolisian Negara 

Republik Indonesia, 

Tentara Nasional Indonesia 

dan Instansi Vertikal di 

Wilayah Kecamatan 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 162.271.980 ✓ 

17 Fasilitasi Koordinasi dan 

Pembinaan (Bimtek, 

Sosialisasi, Konsultasi) 

Wawasan Kebangsaan dan 

Ketahanan Nasional 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 8.960.000 ✓ 

18 Penanganan Konflik Sosial 

sesuai Ketentuan Peraturan 

Perundang-Undangan 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 15.705.480 ✓ 

19 Penyediaan Sarana dan 

Prasarana Lembaga 

Kemasyarakatan 

Masyarakat di 

Wilayah Kec. 

Benowo 

✓  -  - 98.701.200 ✓ 

 JUMLAH     14.720.577.47 

2 

 

 

 

20 Penyediaan Gaji dan 

Tunjangan ASN 
ASN Di 

Lingkungan 

Kec. Benowo 

✓ - - 17.589.209.87 

4 
✓ 

21 Penyediaan Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

ASN Di 

Lingkungan 

Kec. Benowo 

✓ - - 3.117.420.608 ✓ 

22 Pemeliharaan/Rehabilitasi ASN Di ✓ - - 101.275.087 ✓ 



Sarana dan Prasarana 

Gedung Kantor atau 

Bangunan Lainnya 

Lingkungan 

Kec. Benowo 

 

*ARG ANGGARAN RESPONSIF GENDER 

 

10. Data Kinerja 

Data kinerja Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 33  

Data Kinerja 

No. PROGRAM SASARAN TARGET 
PENERIMA 
MANFAAT JUMLAH KET 

 
 
 
 
 
 
 

 
1. 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelenggar

aan 

Pemerintahan 

dan 

Pelayanan 

Publik 

 

 

 

Persentase usulan 

musrenbang 

kecamatan yang 

dipertimbangkan 

 

 

 

Kelompok 

Masyarakat 

Peserta 

Musrenbang 

 

 

 

 

 

Masyarakat 

 

 

 

 

348 

Peserta 

Musrenbang 

(Musrenbang 

Musrenbang 

Kepemudaan 

Wanita, 

anak 

disbilitas) 

Persentase jenis 

pelayanan yang 

dinilai baik oleh 

masyarakat 

 

Masyarakat 

 

Masyarakat 

 

74.019 
Penduduk 

Kec. Benowo 

Persentase data 

terverifikasi yang 

dibutuhkan 

Perangkat Daerah 

Kelurahan dan 

Kecamatan 

 

Masyarakat 

 

 

74.019 

Penduduk 

Kec. Benowo 

 
 

2. 

Pemberdayaa

n Masyarakat 

Desa dan 

Kelurahan 

Persentase 

kelurahan yang 

menindaklanjuti 

konsep inovasi 

Kelurahan Masyarakat 74.019 Penduduk 

Kec. Benowo 

Persentase Potensi 

Usaha yang 

difasilitasi 

Masyarakat UMKM 1.572 UMKM 

 

 
3. 

Program 

Koordinasi 

Ketentraman 

dan 

Ketertiban 

Umum 

Persentase 

koordinasi 

penanganan 

pelanggaran Perda 

di Kecamatan 

 

 

masyarakat 

 

 

masyarakat 

 

 

74.019 

Penduduk 

Kec. Benowo 

 
 

4. 

Penyelenggar

aan Urusan 

Pemerintahan 

Umum 

Persentase 

penanganan 

potensi konflik 

tidak menjadi 

konflik di 

Kecamatan 

 

 

masyarakat 

 

 

masyarakat 

 

 

74.019 

Penduduk 

Kec. Benowo 

 
5. 

Program 

Penunjang 

Urusan 

Pemerintah 

Tingkat kepuasan 

pegawai terhadap 

pelayanan 

kesekretariatan 

ASN di lingkungan 

Kecamatan 

Benowo 

ASN di lingkungan 

Kecamatan 

Benowo 

 

50 

ASN di 

lingkungan 

Kecamatan 

Benowo 



BAB III 

PENYELENGGARAAN PUG DALAM PROSES PEMBANGUNAN DI KECAMATAN 

Kecamatan Responsif Gender (KRG) Sinergi Kelurahan Ramah Perempuan dan Anak dapat 

diwujudkan secara berkelanjutan melalui proses sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

3.1 Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender (PPRG) 

Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender (PPRG) merupakan instrumen untuk mengatasi 

adanya kesenjangan akses, partisipasi, kontrol dan manfaat antara perempuan dan laki-laki dalam 

pelaksanaan pembangunan, untuk mewujudkan anggaran yang lebih berkeadilan. PPRG bukanlah 

sebuah proses yang terpisah dari sistem yang sudah ada, dan bukan pula penyusunan rencana dan 

anggaran khusus untuk perempuan yang terpisah dari laki-laki. Penyusunan PPRG bukanlah tujuan 

akhir, melainkan merupakan sebuah kerangka kerja atau alat analisi untuk mewujudkan keadilan dalam 

penerimaan manfaat pembangunan. Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender (PPRG) 

merupakan dua proses yang saling terkait dan terintegrasi. Berikut beberapa konsep tentang 

Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender (PPRG): 

1. Perencanaan yang Responsif Gender 

Perencanaan yang responsif gender merupakan suatu proses pengambilan keputusan untuk 

menyusun program atau pun kegiatan yang akan dilaksanakan dimasa mendatang untuk menjawab isu-

isu ataua permasalahan gender di masing-masing sektor. Perencanaan yang responsif gender adalah 

perencanaan yang dilakukan dengan memasukkan perbedaan- perbedaan pengalaman, aspirasi, 

kebutuhan dan permasalahan perempuan dan laki-laki dalam proses penyusunannya. 

2. Penganggaran yang Responsif Gender 

Penyusunan anggaran yang responsif gender guna menjawab secara adil kebutuhan setiap warga 

negara, baik laki-laki maupun perempuan dengan mendorong kesetaraan akses, partisipasi, kontrol dan 

manfaat dari anggaran. Penganggaran yang responsif gender tidak memisahkan anggaran untuk 

 
 

1.Perencanaan 

 
 

7.Pelaporan  
2. 

Penganggaran 

 
 

6.Pengawasan  
 

3. Pelaksanaan 

 

 

 

 
5.Evaluasi 

 

 

 

 
       4.Pemantauan 



perempuan dan laki-laki; bukan untuk dasar menambah alokasi anggaran; dan bukan berarti 

penambahan anggaran khusus untuk perempuan. 

a. Anggaran yang responsif gender memperhatikan kebutuhan, permasalahan, aspirasi, 

pengalaman perempuan dan laki-laki, serta memberi manfaat yang adil kepada perempuan dan 

laki-laki. 

Anggaran Responsif Gender (GAP, GBS, TOR) di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya tahun 

2025 adalah sebagai berikut: 

Tabel 34 

Anggaran Responsif Gender 
 

No Nama Sub Kegiatan Anggaran 

1 Koordinasi/Sinergi Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan Pemerintahan dengan 

Perangkat Daerah dan Instansi Vertikal Terkait 

5,192,424 

2 Peningkatan Efektifitas Pelaksanaan Pelayanan kepada Masyarakat di Wilayah 

Kecamatan 

10,422,000 

3 Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Terkait dengan Pelayanan Perizinan Non 

Usaha 

2,489,175 

4 Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan Nonperizinan 5,088,240 

5 Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Terkait dengan Kewenangan Lain yang 

Dilimpahkan 

7,692,480 

6 Peningkatan  Partisipasi  Masyarakat  dalam  Forum  Musyawarah  Perencanaan 

Pembangunan di Kelurahan 

4,800,000 

7 Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan (Kelurahan Kandangan) 2,218,247,271 

8 Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan (Kelurahan Sememi) 2,226,289,563 

9 Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan (Kelurahan Romokalisari) 2,583,563,780 

10 Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan (Kelurahan Tambak Osowilangun) 1,102,346,846 

11 Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan (Kelurahan Romokalisari) 246,960,000 

12 Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan (Kelurahan Tambak Osowilangun) 709,668,016 

13 Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan (Kelurahan Kandangan) 868,028,367 

14 Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan (Kelurahan Sememi) 1,313,740,162 

15 Penyediaan Sarana dan Prasarana Lembaga Kemasyarakatan 82,251,000 

16 Fasilitasi Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat 15,705,480 

17 Sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia, Tentara Nasional Indonesia 

Vertikal di Wilayah Kecamatan 

149,066,789 

18 Fasilitasi, Koordinasi dan Pembinaan (Bimtek, Sosialisasi, Konsultasi) Wawasan Keban 

Ketahanan Nasional 

8,960,000 

19 Penanganan Konflik Sosial Sesuai Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan 15,705,480 

 TOTAL ANGGARAN 11.576.217.073 

 

  



3.2 Pelaksanaan (Penjelasan sudah ada pada Juknis sblmnya) 

a. Output yang mendukung pemberdayaan Perempuan (Politik,Ekonomi,Sosial termasuk 

Hukum dan lainya) 

No. Bidang Kegiatan 

1 Politik  Pelibatan perempuan dan kelompok perempuan pada 

musrenbang dan/atau musbangkel 

 Wawasan Kebangsaan 

2 Ekonomi  Pelatihan Membatik 

 Pelatihan dan penguatan UMKM 

 Pembangunan Kampung Tematik 

 Padat Karya (RPK Sememi Jaya, Sablon) 

3 Sosial  Bantuan Rutilahu, Tebus Ijazah, Bantuan alat bantu gerak, dll 

 KAS RPA 

4 Hukum  Sosisalisasi Pentingnya PUG dan KRPPA 

 Sosialisasi peran APH, PKBM, dan Satgas PPA dalam 

penanganan kekerasan berbasis gender dan anak 

5 Lainnya  Penanganan Stunting 

 Kegiatan PAUD 

 Sinau / ngaji bareng 

 Gallery Batik 

 Kampung Semanggi 

 Kampung Sepatu 

 Puspaga dan Parenting 

 Posyandu Keluarga 

 SOTH 

 

 

b. Ketersediaan Lembaga Penyedia Layanan Pemberdayaan Perempuan  

Adapun Lembaga Penyedia Layanan Pemberdayaan Perempuan yang tersedia antara lain : 

No Nama Alamat 

1 Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Perlindungan Perempuan Dan Anak 

Jl. Nginden Permata no. 

1 Surabaya 

 

c. Pencegahan kekerasan terhadap Perempuan 

Upaya yang dapat dilakukan untuk pencegahan atau mengurangi kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak yang dilakukan oleh Kecamatan Benowo, antara lain: 

Sosialisasi tentang materi pencegahan dan penanganan tindakan kekerasan terhadap Perempuan 

dan Anak-anak. 

 Membangun peran sekolah, RT/RW, pemuka agama dalam 

upaya pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap perempuan dan 

anak. 



 Sosialisasi keberadaan Satgas PKBM dan PPA yang ada di masing-

masing kelurahan. 

 Optimalisasi peran Puspaga RW maupun puskesmas dalam 

memberikan konseling terhadap korban. 

 Melakukan penjangkauan ( outreach) ke rumah korban maupun pelaku. 

 

d. Ketersediaan layanan bagi perempuan dan anak 

Diwujudkan dalam bentuk adanya : 

 Satgas PKBM di Kecamatan dan/atau PPA di Kelurahan 

 Kegiatan Ngaji maupun Sinau bareng 

 Kegiatan Puspaga Balai RW 

 Pendampingan Balita Stunting 

 SOTH 

 

e. Peningkatan kualitas keluarga dalam mewujudkan Kesetaraan Gender Peningkatan 

kualitas keluarga dalam mewujudkan Kesetaraan Gender dilakukan antara lain: 

 Pembinaan keluarga dan pengasuhan anak melalui sosialisasi, pelibatan 

peran TP PKK, lembaga pedidikan dan keagamaan Sekolah Orang Tua 

Hebat (SOTH), Sinau atau Ngaji bareng-bareng dll. 

 Meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga melalui Padat Karya, 

Pembinaan UMKM Naik Kelas dll. 

 Meningkatkan ketahanan sosial psikologi keluarga melalui Puspaga 

Balai RW, Satgas PKBM dan PPA di Kecamatan atau Kelurahan dll. 

 Ketersediaan Lembaga Penyedia layanan Peningkatan Kualitas keluarga. 

Lembaga Penyedia layanan Peningkatan Kualitas keluarga antara lain: 
 

No. Nama Alamat 

1. Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Perlindungan Perempuan dan Anak 

Jl. Nginden Permata no. 1 

Surabaya 

2. Puspaga Balai RW 

3. TP PKK Mulai PKK RW – PKK 

Kecamatan 

 

f. Ketersediaan layanan bagi keluarga dalam mewujudkan Kesetaraan Gender 

Layanan bagi keluarga dalam mewujudkan Kesetaraan Gender antara lain: 

 Puspaga Balai RW 

 Satgas PKBM di Kecamatan dan/atau PPA di Kelurahan 

 Kelompok Masyarakat (Pokmas) 

 TP PKK dan Karang Taruna 

 Lembaga pendidikan ( umum dan agama) 

  



g. Program pembangunan berbasis kewilayahan yang mengintegrasikan perspektif gender 

 Pembangunan / penciptaan kampung wisata tematik 

 Pemberdayaan perempuan melalui UMKM 

 Pelibatan perempuan dan anak-anak dalam perencanaan pembangunan 

 

h. Data angka kasus kekerasan terhadap perempuan 

Sampai dengan Juni 2024, tidak ada kasus kekerasan terhadap perempuan yang 

tercatat pada data di PKBM Kecamatan Benowo. 

 

i. Ketersediaan sarana dan prasarana yang responsif gender 

Sarana prasarana pendidikan responsif gender di wilayah Kecamatan Benowo merupakan isu 

penting yang perlu mendapatkan perhatian serius karena pengelolaan sarana prasarana yang 

responsif gender dapat memberikan ruang untuk menjamin pemenuhan hak perempuan dan laki-

laki berdasarkan kebutuhan spesifik masing- masing sehingga memunculkan rasa aman dan 

nyaman bagi setiap penggunanya. 

Ketersediaan sarana dan prasarana ini diharapkan dapat mewujudkan keterwakilan 

ketersediaan fasilitas responsif gender maupun responsif kelompok rentan seperti lansia, difabel 

dan anak-anak. 

 

j. Pembinaan PUG Kecamatan 

Pembinaan PUG Kecamatan kepada kelurahan diwujudkan dengan kegiatan- kegiatan sebagai 

berikut: 

 Pada Perencanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi kebijakan 

Pengarustamaan Gender (PUG) di Kecamatan Benowo serta 

pendampingan Kelurahan dalam penyusunan Perencaan dan 

Penganggaran Responsif Gender (PPRG). 

 Pelaksanaan kegiatan : pendampingan dalam penyusunan TOR, 

GAP dan GBS. 

 Monitoring dan Evaluasi kegiatan: Rapat evaluasi pelaksaan PUG (semester). 

 

k. Kepada kelurahan wilayah kerjanya termasuk dalam mewujudkan KRPPA Kelurahan 

Ramah Perempuan dan Peduli Anak 

Kecamatan sebagai Pembina KRPPA kelurahan tentang pada Keputusan Camat Benowo Kota 

Surabaya Nomor : 402/245/SK/436.9.2/2022 tanggal 20 Januari 2022 yang digantikan dengan 

Keputusan Camat Benowo Kota Surabaya Nomor : 400.2/ /SK/436.9.2/2024 tanggal tentang Tim 

Pembina Kelurahan Ramah Perempuan dan Peduli Anak Kecamatan Benowo. 

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan sebagai tim pembina KRPPA antara lain: 

 Memberikan Sosialisasi, pendampingan dan dukungan kepada masyarakat agar 

terlibat dalam upaya mewujudkan Kelurahan Ramah Perempuan dan Peduli Anak di 

wilayahnya. 

 Membantu memfasilitasi kegiatan-kegiatan di Kelurahan dalam rangka mewujudkan 

Kelurahan Ramah Perempuan dan Peduli Anak. 

 Bekerja sama dengan Forum PUSPA (Partisipasi Publik untuk kesejahteraan 

Perempuan dan Anak) Kota Surabaya dan Satgas PPA Kelurahan (Perlindungan 

Perempuan dan Anak) yang diberikan tugas tambahan sebagai Relawan Sahabat 



Perempuan dan Anak serta pihak terkait dalam mewujudkan Kelurahan Ramah 

Perempuan dan Peduli Anak. 

Pemantauan dan Evaluasi 

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan PUG diatur pada diktum kedua huruf h Keputusan 

Camat Benowo Kota Surabaya Nomor : 400.2//436.9.2/2024 tanggal Juli 2024 tentang 

Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender (PUG) Kecamatan Benowo Kota Surabaya Tahun 2024. 

Pemantauan ini di wujudkan dalam bentuk Monitoring dan Evaluasi (Monev) PUG dan 

dilakukan secara berkala setiap semester. 

3.3 Pengawasan 

Pengawasan pelaksanaan PUG Kecamatan Benowo dilakukan agar pelaksanaannya dapat berjalan 

sesuai dengan yang direncanakan. 

Mengingat pelaksanaannya juga bersentuhan dengan APBD, maka pengawasan ini juga 

memperhatikan arahan dari tim anggaran, hasil pendampingan Inspektorat dan juga hasil 

pendampingan kejaksaan terkait dengan penggunaan Dana Kelurahan (DAKEL) 

3.4 Pelaporan 

Hasil pemantauan, pengawasan, dan pelaporan pelaksanaan responsif gender di Kecamatan 

Benowo digunakan untuk: 

● Mengevaluasi kemajuan dan hambatan dalam pelaksanaan responsif gender. 

● Mengembangkan strategi dan program yang lebih efektif untuk mewujudkan responsif gender. 

● Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan responsif gender. 

 

  



BAB IV 

TANTANGAN ATAU PERMASALAHAN KECAMATAN RESPONSIF GENDER (KRG) 

SINERGI DENGAN KELURAHAN RAMAH PEREMPUAN DAN PEDULI ANAK (KRPPA) 

 

4.1 Analisa Kecamatan Ramah Perempuan Dan Peduli Anak 

 Kecamatan Benowo, Kota Surabaya, memiliki komitmen untuk mewujudkan Kecamatan 

ramah perempuan dan peduli anak (KRPPA). Hal ini sejalan dengan Visi Misi Kota Surabaya 

yang salah satunya adalah “Mewujudkan Kota Surabaya yang Maju, Sejahtera, dan 

Berkelanjutan”. 

1. Analisis Fish Bone 

Efek :  

● Perempuan dan anak-anak di Kecamatan Benowo belum sepenuhnya merasakan 

kenyamanan, keamanan, dan kemudahan dalam mengakses berbagai layanan dan 

fasilitas. 

● Masih terdapat kesenjangan gender dan diskriminasi terhadap perempuan dan anak-

anak. 

● Perempuan dan anak-anak di Kecamatan Benowo belum sepenuhnya 

berpartisipasi dalam pembangunan. 

Penyebab :  

● Kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang RPPKA. 

● Kurangnya koordinasi dan sinergi antar pemangku kepentingan. 

● Terbatasnya sumber daya yang bersedia. 

● Belum optimalnya infrastruktur dan fasilitas yang ramah perempuan dan anak. 

● Belum optimalnya sosialisasi dan edukasi tentang hak-hak perempuan dan anak. 

Solusi :  

● Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang RPPKA melalui 

sosialisasi dan edukasi kepada seluruh pemangku kepentingan. 

● Memperkuat koordinasi dan sinergi antar pemangku kepentingan melalui 

pembentukan tim kerja RPPKA. 

● Meningkatkan alokasi anggaran untuk mendukung program RPPKA. 

● Membangun infrastruktur dan fasilitas yang ramah perempuan dan anak. 

● Melakukan sosialisasi dan edukasi tentang hak-hak perempuan dan anak 

kepada masyarakat luas. 

 

2. Analisis Man, Material, Metode (MMM) 

Manusia (Man) :  

● Sumber daya manusia (SDM) yang terlibat dalam program RPPKA perlu diperkuat dan 

ditingkatkan kapasitasnya. 

● Diperlukan pemimpin yang berkomitmen dan memiliki visi yang jelas untuk 

mewujudkan Kecamatan RPPKA. 



● Masyarakat perlu dilibatkan aktif dalam program RPPKA. 

  Material (Material) :  

● Diperlukan anggaran yang memadai untuk mendukung program RPPKA. 

● Diperlukan infrastruktur dan fasilitas yang ramah perempuan dan anak. 

● Diperlukan media dan alat peraga yang menarik untuk sosialisasi dan 

edukasi tentang RPPKA. 

Metode (Method) :  

● Diperlukan metode yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

tentang RPPKA. 

● Diperlukan metode yang kreatif dan inovatif untuk melibatkan masyarakat dalam 

program RPPKA. 

● Diperlukan metode yang terukur dan akuntabel untuk memantau dan mengevaluasi 

kemajuan program RPPKA. 

4.2 Kesimpulan 

 Mewujukan Kecamatan RPPKA di Kecamatan Benowo membutuhkan komitmen dan 

kerjasama dari semua pihak. Dengan analisis Fish Bone dan MMM yang komperhensif, diharpkan 

dapat membantu dalam merumuskan strategi dan program yang efektif untuk mewujudkan 

Kecamatan ramah perempuan dan peduli anak di Kecamatan Benowo. 

4.3 Tatalaksana Masalah Yang Sudah Dilaksanakan Dan Rekomendasi/Saran 

 Berdasarkan analisis Fish Bone dan Man, Material, Method (MMM) yang telah dilakukan, 

berikut beberapa tatalaksana masalah terkait RPPKA di Kecamatan Benowo yang sudah 

dilaksanakan :  

a. Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan tentang RPPKA :  

● Sosialisasi dan edukasi tentang RPPKA kepada seluruh pemangku kepentingan, 

termasuk Aparatur Pemerintah, Tokoh Masyarakat, Perempuan dan Anank-anak. 

Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti seminar, workshop, dan 

media massa. 

● Pengembangan materi edukasi dan informasi tentang RPPKA yang mudah dipahami 

oleh berbagai kalangan masyarakat. Materi edukasi ini dapat dikemas dalam berbagai 

bentuk, seperti brosur, pamflet dan infografis. 

● Pembentukan Kelompok Kerja (Pokja) RPPKA di tingkat Kecamatan dan Kelurahan 

yang bertugas untuk merumuskan kebijakan, program dan kegiatan terkait RPPKA. 

 

b. Penguatan Koordinasi dan Sinergi Antar Pemangku Kepentingan :  

 Pembentukan Forum Komunikasi RPPKA yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

seperti Pemerintah, Organisasi Kemasyarakatan dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 

Forum ini berfungsi untuk membahas dan merumuskan strategi bersama dalam mewujudkan 

RPPKA. 

● Penguatan komunikasi dan koordinasi antar OPD terkait RPPKA seperti Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DP3APPKB), Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan dan Dinas 

Sosial. 

● Pembentukan sistem monitoring dan evaluasi (monev) pelaksanaan program RPPKA 

yang melibatkan semua pemangku kepentingan. 

 

c. Peningkatan Alokasi Anggaran untuk Mendukung Program RPPKA :  

● Pengajuan usulan anggaran kepada Pemerintah Daerah untuk mendukung program 

RPPKA. Usulan anggaran ini harus disertai dengan perencanaan yang matang dan 

terukur. 

● Pencarian sumber pendanaan lain dari pihak swasta atau lembaga donor. 

● Optimalisasi penggunaan anggaran yang ada untuk program RPPKA dengan melakukan 

efisiensi dan efektivitas. 



 

d. Pembangunan Infrastruktur dan Fasilitas yang Ramah Perempuan dan Anak :  

● Pembangunan ruang-ruang publik yang ramah perempuan dan anak seperti taman 

bermain, toilet umum dan ruang menyusui. 

● Penyediaan sarana dan prasarana yang ramah disabilitas seperti jalur khusus bagi 

penyandang disabilitas dan toilet umum yang ramah disabilitas. 

● Penyesuaian infrastruktur dan fasilitas yang ada agar lebih ramah perempuan dan anak. 

 

e. Sosialisasi dan Edukasi tentang Hak-Hak Perempuan dan Anak 

● Sosialisasi dan edukasi tentang hak-hak perempuan dan anak kepada masyarakat luas, 

termasuk perempuan, anak-anak dan orang tua. Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui 

berbagai media seperti seminar, workshop dan media massa. 

● Pengembangan materi edukasi dan informasi tentang hak-hak perempuan dan anak yang 

mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat masyarakat. Materi edukasi ini 

dapat dikemas dalam berbagai bentuk seperti brosur, pamflet dan infografis. 

● Pembentukan  



BAB V 

INOVASI DALAM RANGKA MEWUJUDKAN KESETARAAN GENDER (GENDER 

EQUALITY DISABILITAS & SOSIAL INKLUSI), PENINGKATAN KUALITAS HIDUP 

PEREMPUAN, PERLINDUNGAN HAK PEREMPUAN, DAN PENINGKATAN KUALITAS 

KELUARGA 

 

5.1 Kegiatan dan inovasi yang telah dilaksanakan 

Kegiatan dan inovasi yang telah dilaksanakan di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya yang 

berbasis Gender (GEDSI), Issue Gender Kota Surabaya antara lain: 

a. Inovasi 

 Pelayanan Tanggap Warga (PELANTAWA) 

Pelayanan jemput bola (Pelayanan Akte Kematian, Akte Kelahiran, E- KTP), Pelayanan 

pengantaran Berkas, Pelayanan malam hari Senin s.d Jum’at dan Pelayanan Hari 

Minggu 

 Kampung Wisata Tengger 

Tempat objek wisata edukasi seperti : 

1. Mangga Cocodama 

2. Pengelolahan Lingkungan (Proklim Tahun 2023) 

3. Pengelolahan Mangga 

4. Budidaya Kelengkeng 

5. Hidroponik 

6. Urbanfarming 

7. Budidaya Bonsai Kamboja 

8. Bank Sampah 

 Kampung Semanggi 

 Kampung Sepatu 

 UMKM Naik Kelas 

 Galeri Batik Benowo 

 RPK Sememi Jaya 

 RPK Jugruk Rejosari 

 RPK Sablon Romokalisari 

 KANTOR BERSAMA MUI,NU, MUHAMMADIYAH,LDII 

 KELAS TPK (TIM PENDAMPING KELUARGA) HEBAT 

 POSYANDU CERDAS  



BAB VI  

PENUTUP 

 

Dengan demikian, penyusunan PROFIL KECAMATAN RESPONSIF GENDER 

BERSINERGI  DENGAN  KELURAHAN  RAMAH  PEREMPUAN  DAN  PEDULI 

ANAK/KRPPA ini menjadi langkah konkret dalam memperkuat upaya pencapaian kesetaraan dan 

keadilan gender di tingkat lokal. Melalui pemantauan dan evaluasi yang terus-menerus, diharapkan 

profil ini dapat menjadi instrumen yang efektif dalam mengukur dan meningkatkan kinerja serta 

responsivitas gender KECAMATAN. 

Kami menyadari bahwa penyusunan profil ini merupakan awal dari sebuah perjalanan panjang menuju 

masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan gender. Oleh karena itu, kami mengajak semua pihak 

terkait untuk terus berkolaborasi dan berkontribusi dalam upaya menciptakan lingkungan yang lebih 

ramah terhadap perempuan dan peduli terhadap anak- anak. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan berpartisipasi dalam penyusunan 

dokumen ini. Semoga profil KRG sinergi dengan KRPPA, ini dapat memberikan manfaat yang nyata 

bagi seluruh warga KECAMATAN dan masyarakat secara luas dan mewujudkan Kota Surabaya 

sebagai Daerah Ramah Perempuan dan layak Anak. 

 

 

 

 


